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ABSTRAK 

Alergi adalah suatu reaksi hipersensitivitas yang diawali oleh mekanisme 

imunologis, yaitu akibat induksi oleh IgE yang spesifik terhadap alergen tertentu, 

yang berkaitan dengan sel mast. Faktor resiko dan pemicu alergi dapat disebabkan 

oleh riwayat alergi orang tua, pemberian ASI Eksklusif, paparan asap rokok, 

riwayat persalinan, riwayat penggunaan antibiotik, pajanan alergen, dan paparan 

hewan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang 

berhubungan dengan kejadian alergi pada balita. Sampel pada penelitian ini 

adalah anak usia balita yang memeriksakan kesehatan di Poliklinik Puskesmas 

Kampus Palembang dan Poliklinik Anak RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang yang dilaksanakan pada Bulan Januari tahun 2018. Desain penelitian 

ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji chi square. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling 

dengan menggunakan metode consecutive sampling. Analisis bivariat pada 

penelitian ini menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil 

uji chi square menggunakan continuity correction menunjukan adanya hubungan 

yang bermakna antara kejadian alergi terhadap riwayat alergi orang tua (p = 

0,032), ASI eksklusif (p = 0,032), paparan asap rokok (p = 0,007), riwayat 

persalinan (p= 0,031), riwayat penggunaan antibiotik (p =  0,031), pajanan alergen 

(p = 0,041), dan paparan hewan (p = 0,008) terhadap kejadian alergi. Kesimpulan 

penelitian ini, terdapat hubungan antara riwayat alergi orang tua, pemberian ASI 

ekslusif, paparan asap rokok, riwayat persalinan, riwayat penggunaan antibiotik, 

pajanan alergen dan paparan hewan terhadap kejadian alergi, penelitian ini pada 

peneliti selanjutnya disarankan meneliti tentang durasi dari faktor pajanan alergen 

terhadap timbulnya alergi 

 

Kata kunci: Manifestasi Alergi, Faktor resiko Alergi, Balita 

Daftar pustaka: 41 (2000-2017) 
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ABSTRACT  
Allergy is a hypersensitivity reaction initiated by a mechanism immunologic, 

which is induced by specific IgE to a particular allergen, which is related to mast 

cells. Risk factors and allergic triggers can caused by history of parental allergies, 

exclusive breastfeeding, smoke exposure, history of deliver, history of antibiotic 

use, allergen exposure, and animal exposure. This study aims to determine what 

are the factors associated with the incidence of allergies in infants. Sample in this 

research is a child aged under five who gets medical check-up at Polyclinic 

Puskesmas Kampus Palembang and Children Polyclinic RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang which held in January of 2018. The design of this research 

uses an analytical observational design with cross sectional approach. Bivariate 

analysis in this study using chi square test. The used sampling technique is non 

probability sampling using consecutive sampling method. Bivariate analysis on 

This study used chi square test with 95% confidence level. The result of Chi 

square test using continuity correction indicates a significant relation amongst 

allergic events on the history of allergic parents (p = 0,032), exclusive 

breastfeeding (p = 0,032), smoke exposure (p = 0,007), history labor (p = 0,031), 

history of antibiotic use (p = 0,031), exposure of allergen (p = 0.041), and animal 

exposure (p = 0.008) against allergic cases.The conclusion of  this study, there are 

relations amongst the history of allergic parents, breastfeeding exclusive, 

exposure to cigarette smoke, birth history, history of antibiotic use, exposure to 

allergens and animal exposure to allergic cases, the study was on Researchers are 

further advised to examine the duration of allergen exposure factors against the 

onset of allergies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Alergi adalah suatu reaksi hipersensitivitas yang diawali oleh 

mekanisme imunologis, yaitu akibat induksi oleh IgE yang spesifik 

terhadap alergen tertentu, yang berkaitan dengan sel mast (Notoatmojo & 

Wistiani, 2011). Prevalensi alergi meningkat dalam beberapa tahun  

terakhir  di seluruh  negara  di dunia diperkirakan lebih dari 20% populasi 

menderita penyakit yang diperantarai oleh IgE, seperti asma, 

rinokonjungtivitis, dermatitis atopik atau eksema, dan anlafilaksis 

(Susanti, 2015). Hasil dari beberapa penelitian di Indonesia menunjukan 

bahwa peningkatan kasus alergi mencapai 30% pertahun (Pdpersi, 2012). 

Reaksi alergi dapat mempengaruhi hampir separuh jaringan atau 

organ di dalam tubuh. Manifestasi klinis umum pada alergi diantaranya 

asma, dermatitis atopik, rinitis alergik, dan urtikaria atau angioderma. 

Kelompok Usia yang lebih rentan terkena alergi makanan dan dermatitis 

atopik adalah pada usia bayi yang lebih muda, sedangkan pada alergi asma 

dan rinitis alergi lebih sering terjadi pada usia yang lebih dewasa 

(Paramita, dkk. 2013). Manifestasi pada kulit salah satunya adalah 

dermatitis atopic. Dermatitis atopik merupakan penyakit kulit yang paling 

sering dijumpai pada anak anak dengan ditandai reaksi inflamasi 

(peradangan) pada kulit yang didasari oleh faktor lingkungan dan genetik. 

Dermatitis atopik terjadi dengan jumlah Angka kejadian antara 10 – 20%.  



 
 

Faktor dari orang tua yang menderita alergi merupakan faktor 

pencetus yang paling kuat dari alergi karena kecenderungan faktor - faktor 

modifikasi dan ekspresi genetik yang dimiliki kedua orang tua akan 

diturunkan kepada keturunannya (Prescott & Saffery, 2011).  Ibu yang 

melahirkan dengan riwayat asma memiliki angka kejadian dermatitis 

atopik pada anak mencapai 44%, sebagian dari kejadian dermatitis atopik 

ditemukan sebanyak 60% terjadi setelah satu tahun kehidupan 

(Maryunani, 2016). Menurut penelitian Thaha (2013), ditemukan data 

alergi dermatitis atopik pada  anak dengan usia 0 – 3 tahun sebanyak  43,4 

% dan 4 – 6 tahun sebanyak 18,8%. Manifestasi alergi di bagian saluran 

pencernaan diantaranya  disebabkan oleh alergi makanan, seperti mual, 

muntah dan diare. Kejadian diare sebagian besar terjadi pada anak usia 

kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 70 – 80% (Wololi, Manoppo & 

Rampengan, 2016). Manifestasi di saluran pernafasan diantaranya adalah 

asma dan rinithis alergi. Jumlah kejadian rinitis alergi di pada anak usia 

kurang dari 5 tahun sebayak 52% dan pada anak usia 6 tahun sebanyak 

48% kejadian (Harsono dkk, 2007). 

Penyebab kejadian alergi tidak selalu sama pada setiap orang, 

adapun faktor pemicu terjadinya alergi diantaranya yaitu makanan, 

kacang, ikan, udang, telur, dan susu sapi (Maryunani, 2016). Faktor resiko 

dan pemicu alergi dapat disebabkan oleh genetik dan lingkungan seperti 

hewan peliharaan, ASI Eksklusif, usia terpapar alergen, asap rokok, nutrisi 

saat hamil paparan mikroba dan paparan antibiotik (Prescott & saffery, 

2011: Timothy & Zeldin, 2009: Lee dkk, 2009: Akib dkk, 2010: Kay, 



 
 

2008). Faktor pemicu alergi disebabkan oleh alergen seperti debu rumah, 

telur, susu, binatang, dan serbuk sari bunga (Widjaja, 2008). Faktor 

genetik dalam penelitian Prescott dan Safety (2011) bahwa genetik 

merupakan pencetus kemungkinan terjadi alergen sebanyak 50 % pada 

anak yang orang tuanya menderita atau ada riwayat alergi, dan pada orang 

tua yang tidak mempunyai alergi mencetuskan alergi pada anak sebesar 

30%.  Penelitian Ismala dan Firdaus (2014) membandingkan antara anak 

yang mendapatkan ASI eksklusif dan anak yang tidak mendapatkan ASI 

eksklusif, menggambarkan hasil bahwa pada anak yang tidak diberikan 

ASI eksklusif mengalami kejadian alergi. Faktor lainnya yang diduga 

dapat memicu alergi adalah penggunaan antibiotik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Widani (2016), yang membahas tentang penggunaan 

antibiotik pada manifestasi alergi bahwa ibu yang mempunyai riwayat 

penggunaan antibiotik terjadi 90% anaknya mengalami alergi, 70% terjadi 

alergi pada anak dengan ibu yang mengkonsumsi antibiotik saat menyusui, 

dan 40% anak alergi dengan ibu yang mempunyai riwayat penggunaan 

antibiotik pada saat melahirkan. Pada alergi makanan jenis makanan yang 

dapat menimbulkan alergi diantaranya adalah udang, putih telur. Alergen 

makanan yang paling sering timbul pada anak – anak adalah susu sapi dan 

tepung terigu (Candra, dkk. 2011). 

Penyakit alergi telah berkembang dengan pesat dan serius di 

negara maju dan negara berkembang angka kejadian alergi terus 

meningkat secara cepat dalam beberapa dekade terakhir, menurut WHO 

diperkirakan 300 juta orang memiliki asma, sekitar 50% diantaranya 



 
 

adalah yang tinggal di negara berkembang dan akses terbatas dengan obat 

esensial. Empat ratus juta orang di seluruh dunia memiliki rhinitis alergi, 

serta 5 – 15% populasi anak diseluruh dunia menderita alergi, hal ini dapat 

membuat kualitas hidup anak terganggu (Ashrifah, 2015). Peningkatan 

kejadian alergi ini sangat problematis pada anak, karena alergi dapat 

membebani tumbuh kembang anak yang akan menurunkan kualitas hidup 

pada anak (Timothy, 2014). Penyakit alergi pada anak memang bukan 

penyakit yang berbahaya dan mengancam jiwanya, akan tetapi akan 

berdampak pada fisik, psikologis pada anak, dan biaya pengobatannya 

sangat mahal karena penyakit alergi tidak dapat sembuh secara tuntas. 

Menurut Judarwanto (2005), dampak penyakit alergi yang disebabkan oleh 

alergen makanan dapat menyerang sistem saraf pusat dan berdampak 

mengurangi konsentrasi, sakit kepala, migrain, keterlambatan bicara, 

emosi berlebihan, terburu – buru, dan tidak teliti. 

Penanganan alergi pada balita harus dilakukan dengan benar, 

paripurna dan berkesinambungan. Pemberian obat secara terus menerus 

bukan penatalaksanaan yang terbaik dalam kasus alergi, tetapi dapat 

dilakukan juga dengan melakukan pencegahan terhadap hal yang dapat 

menimbulkan kejadian alergi. Perawat mempunyai kontribusi dalam 

pelaksaan alergi, perawat dapat memberikan pelayanan yang mencakup 

pemberi rasa nyaman, pelindung, komunikator, dan fasilitator. Perawat 

juga dapat memberikan pendidikan dan pemahaman kepada individu, 

keluarga dan masyarakat dalam melakukan pencegahan terjadinya alergi. 



 
 

Hasil dari penelitian Januarti (2016), dari penelitian tersebut 

diperoleh kesimpulan bahwa adanya hubungan antara manifestasi alergi 

dengan riwayat orang tua yang alergi dan riwayat menyusui di bawah 5 

tahun. Data hasil studi pendahuluan alergi pada balita di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin sejumlah 75 balita pada tahun 2016 dan data balita 

alergi pada Puskesmas Kampus Palembang saat 6 bulan terakhir di tahun 

2017 diperoleh sebanyak 64 balita yang memeriksakan dirinya 

dikarenakan timbulnya gejala alergi. Faktor yang berhubungan dengan 

terjadinya alergi perlu diketahui agar dapat mengurangi terjadinya alergi, 

oleh karena itu penelti melakukan penelitian mengenai faktor yang 

berhubungan dengan kejadian alergi pada balita di Poliklinik Puskesmas 

Kampus Palembang dan RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penyakit alergi pada anak memang bukan penyakit yang berbahaya 

dan mengancam jiwanya akan tetapi akan berdampak pada fisik, 

psikologis pada anak, dan biaya pengobatannya sangat mahal karena 

penyakit alergi tidak dapat sembuh secara tuntas. Terdapat tujuh faktor 

pemicu dari kejadian alergi pada balita, namum belum diketahui faktor apa 

saja yang berhubungan dengan kejadian alergi. Berdasarkan latar belakang 

di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ apa saja faktor yang 

berhubungan dengan kejadian alergi pada balita di Poliklinik Puskesmas. 

 

 



 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan kejadian alergi pada balita  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden meliputi riwayat orang tua 

yang mempunyai alergi, pemberian ASI Eksklusif, paparan 

asap rokok, riwayat persalinan, riwayat penggunaan antibiotik, 

pajanan alergen, dan paparan hewan. Mengetahui karakteristik 

kejadian alergi pada balita. 

b. Mengetahui hubungan orang tua yang mempunyai riwayat 

alergi dengan kejadian alergi pada balita  

c. Mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 

terhadap kejadian alergi pada balita. 

d. Mengetahui hubungan paparan asap rokok dengan kejadian 

alergi pada balita. 

e. Mengetahui hubungan riwayat persalinan ibu dengan kejadian 

alergi pada balita  

f. Mengetahui hubungan riwayat penggunaan antibiotik dengan 

kejadian alergi pada balita  

g. Mengetahui hubungan pajanan alergen dengan kejadian alergi 

pada balita  

h. Mengetahui hubungan paparan hewan dengan kejadian alergi 

pada balita  



 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Memberikan kontribusi pengetahuan mengenai faktor yang 

berhubungan dengan kejadian alergi pada balita. 

2. Praktis  

a. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai apa saja faktor yang mempengaruhi kejadian alergi 

pada balita. Meningkatkan kesadaran bahwa pentingnya 

kesehatan pada anak sejak lahir . 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan meningkatkan pengetahuan untuk pencegahan   sejak dini 

dan deteksi dini kejadian alergi pada balita. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

dalam pencegahan terjadinya alergi pada balita dan 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan pada balita serta 

dapat digunakan untuk memberikan penyuluhan kesehatan 

pada masyarakat tentang manifestasi alergi sehingga dapat 

dilakukan pencegahan dan pengurangan resiko alergi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini berada pada area ilmu keperawatan anak khususnya 

di bidang alergi dan imunologi yang bertujuan untuk mengetahui apa saja 

faktor yang berhubungan dengan kejadian alergi pada balita. Sampel pada 



 
 

penelitian ini adalah pasien anak usia balita yang memeriksakan kesehatan 

di Poliklinik Puskesmas Kampus Palembang dan Poliklinik Anak RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian dilaksanakan pada Bulan 

Januari tahun 2018. Penelitian ini menggunakan desain analitik 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Analisis bivariat pada 

penelitian ini menggunakan uji chi square. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah non probability sampling dengan menggunakan 

metode consecutive sampling. 
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